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Abstrak

Di Indonesia cakupan ASI eksklusif pada tahun 2021 adalah 69,7%, sedangkan cakupan ASI
Eksklusif berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi NTB tahun 2021 sebesar 85,4 %. Rentang
persentase capaian ASI Eksklusif antar kabupaten/kota cukup lebar. Capaian cakupan terendah
terdapat di Kota Mataram sebesar 51,5 %. Angka tersebut belum memenuhi target cakupan ASI
eksklusif yaitu sebesar 80%. Tujuan dari Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu yang tidak memberikan ASI Eksklusif.
Adanya perubahan pengetahuan dan sikap maka diharapkan mampu merubah perilaku ibu untuk
relaktasi kembali, jangka panjang memberikan media edukasi booklet ini mampu meningkatkan
cakupan ASI eksklusif di wilayah kerja Kota Mataram.Pengadian Kepada masyarakat ini dilakukan
dengan tahap yaitu pretest kemudian memberikan edukasi berupa booklet kepada responden
selanjutnya dilakukan post test untuk mengukur pengetahuan dan sikap responden. Sebagai tindak
lanjut dari pegabiadn kepada masyarakt ini diharapkan dapat dilakukan intervensi sesuai dengan
modul booklet yang sudah disusun maupun diseminasi hasil dari pengembangan program kepada
masyarakat maupun pemegang kebijakan.

Kata Kunci: ASI Eksklusif; booklet; Relaktasi; Edukasi Kesehatan

Pendahuluan

Saat ini, Undernutrisi menjadi penyebab kematian hampir separuh dari jumlah kematian
balita yang ada di negara berkembang. Undernutrisi di negara-negara berkembang memiliki
prevalensi sebesar 52 juta anak kurus dan 155 juta mengalami pendek. Pada negara
berkembang, salah satunya Indonesia sudah memiliki program spesifik untuk menanggulangi
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undernutrisi, salah satunya adalah program promosi pemberian ASI eksklusif. Menurut
Seema pada tahun 2019, 35% dari masyarakat secara global masih gagal melakukan ASI
eksklusif walaupun program promosi ASI eksklusif sudah dilakukan (Mihrshahi et al., 2019).
Di Indonesia cakupan ASI eksklusif pada tahun 2021 adalah 69,7%, berdasarkan data dinas
kesehatan Provinsi NTB menyampaikan bahwa cakupan pemberian ASI Eksklusif pada bayi
di Provinsi NTB tahun 2021 sebesar 85,4 %. Sedangkan di tahun sebelumnya yaitu sebesar
85,4 %. Rentang persentase capaian ASI Eksklusif antar kabupaten/kota cukup lebar. Capaian
cakupan terendah terdapat di Kota Mataram sebesar 51,5 %. Sedangkan data tersebut masih
jauh dengan target utama yaitu 80% (Dikes Prov.NTB, 2021).

Cakupan ASI eksklusif yang belum mencapai target cakupan adalah masalah yang perlu
diselesaikan. Efektifitas media promosi pemberian ASI eksklusif sebelumnya masih belum
banyak dilakukan sehingga perlu ada terobosan baru dalam memberikan pengetahuan dan
sikap kepada masyarakat kota Mataram mengenai pemberian ASI eksklusif, dengan
peningkatan pengetahuan dan sikap, maka akan terjadi perubahan perilaku yang baik dalam
pemberian ASI eksklusif. Menurut UNICEF bahwa cakupan ASI Eksklusif masih kurang
salah satu penyebab karena ketidaktahuan masyarakat akan pentingnya ASI Esklusif, selain
itu dikarenakan kegiatan edukasi melalui pemberian informasi dan penyuluhan ke
masayarakat masih kurang (dalam Nuryati, 2007). Maka masih diperlukan usaha dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pemberian ASI eksklusif, yaitu melalui
pendidikan kesehatan melalui media. Media memegang peranan yang sangat penting dalam
keberhasilan proses penyampaian berita. Pemilihan media yang tepat berkontribusi pada
keberhasilan proses, sebaliknya penggunaan media yang tidak tepat menyebabkan masalah
bagi media. Jenis media yang dapat digunakan antara lain media cetak, media elektronik, dan
media papan tulis. Menurut Suleman (Hapsarissa 2013), brosur merupakan sarana
komunikasi yang termasuk dalam kategori media massa di bawah ini. Pemilihan media
brosur harus memudahkan pelaksanaan konsultasi sehingga dapat lebih efektif melengkapi
informasi. Booklet ini berbentuk buku tipis, berisi informasi lengkap dan fleksibel untuk
dibawa kemana-mana (Parry et al., 2017; Putri, 2019; Silalahi et al., 2018).

Metode

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan merupakan upaya dalam meningkatkan
pemberdayaan masyarakat melalui Peningkatan Asi Ekslusif dengan cara Relaktasi Melalui
Media Booklet Di Kelurahan Dasan Cermen Kecamatan Sandubaya. Kegiatan ini ini telah
mendapatkan  persetujuan dari  Poltekkes Kemenkes Mataram dengan nomor
LB.02.01/4.4/014/2022. Membentuk kelompok edukasi ASI Eksklusif merupakan salahsatu
metode pengabdian masyarakat ini, dalam kata lain sebagai kelompok pendukung ASI
berbasis masyarakat. Kegiatan dilakukan pada Maret - September 2022, dengan teknik
demonstrasi, brainstorming, dan praktek langsung cara menyusui yang benar. Kelompok yang
terlibat dalam pengabdian masyarakat ini yaitu kelompok ibu menyusui sebanyak 30 orang
dan ibu yang putus dalam memberikan ASI Eklusif di Kelurahan Dasan Cermen Kecamatan
Sandubaya Kota Mataram, Aspek Pengetahuan ibu menyusui dan ibu yang terhenti menyusui
diukur menggunakan kuesioner dengan jumlah pertanyaan 20 item dan evaluasi pelaksanaan
pemantauan ASI Eksklusif melalui relaktasi dilakukan dua kali yaitu evaluasi pertama
dilakukan setelah tiga bulan dan evaluasi kedua dilakukan saat bayi berumur 6 bulan dengan
mengidentifikasi jumlah sasaran yang telah sukses memberikan ASI secara eklusif dan
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menidentifikasi jumlah sasaran yang tidak berhasil memberikan ASI ekslusif serta alasan
kegagalan dalam pemberian ASI ekslusif.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelaksanaan Pengabdian Masyarakat melalui Target utama dari program ini adalah
mendukung pemberian ASI Eklsusif bagi ibu ibu yang pernah berhenti memberikan ASI nya.
Program utama adalah relaktasi selain juga memberikan edukasi bagi ibu menyusui lain
untuk tetap memberikan ASI pada bayinya. Pemantauan pemberian ASI Eksklusif sangatlah
penting dalam upaya pencegahan stunting pada generasi penerus bangsa, beberapa aspek
yang dilakukan yaitu pemantauan pertumbuhan dan perkembangan bayi, yang dapat dikaji
secara fisik, mental dan intelegensi anak. Dengan latar belakang diatas sehingga
diperlukannya perhatian dari ibu, keluarga, tenaga kesehatan dan masyarakat pada umumnya.
(Jackson & Nazar, 2006; Parry et al., 2017)

Capaian utama dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu
untuk meningkatkan pengetahuan tentang ASI Ekslusif yang begitu penting dilakukan
melalui relaktasi, dengan indicator utama 100% ibu menyusui dan ibu yang terhenti
menyusui memiliki pengetahuan yang baik. Target tersebut telah tercapai berdasarkan data
berikut ini:

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Karakteristik Responden N %
Umur

< 20 Tahun 2 7
21-30 Tahun 16 53
31-40 Tahun 9 30
>40 Tahun 3 10
Pendidikan

SD 2 7
SMP 15 50
SMU 13 43
Perguruan Tinggi 0 0
Pekerjaan

Mahasiswi 1 3
Karyawan 2 7
Pedagang 3 10
IRT 24 80

Tabel 1. Karakteristik Responden
Tabel 1 menunjukkan bahwa usia tertinggi responden adalah 21-30 Tahun 16 (53%),

Pendidikan tertinggi responden adalah SMP vyaitu sebanyak 15(50%), dan Pekerjaan
Responden mayoritas sebagai IRT 24(80).
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Menurut Totok Mardikanto dalam (Lubis,2018) Kkarakteristik dari seorang individu
merupakan suatu sifat yang telah melekat pada diri seseorang dan memiliki keterkaitan
dengan aspek kehidupan, seperti; umur, agama, jenis kelamin, pendidikan, status social dan
lain sebagainya. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi daya ingat dan pola pikir dari
seseoran Yyaitu faktor usia, sehingga melalui pemberian edukasi dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang. faktor lainnya yang dapat mempengaruhi adalah tingkat pendidikan,
pengalaman hidup, pekerjaan dan intelegensia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
tidak langsung faktor-faktor tersebut juga dapat mempengaruhi tingkat pemahaman seseorang
dalam menangkap informasi (Desria & Palarto, 2010; Wawan.A dan Dewi.M, 2011)

b. Jumlah Ibu yang menyusui dan ibu yang putus dalam memberikan ASI Esklusif

Responden N %
Ibu yang Menyusui 26 87
Ibu yang Putus Memberikan 4 13
ASI

Total 30 100

Tabel 2 Jumlah Ibu yang menyusui dan ibu yang putus dalam memberikan ASI Esklusif
pada saat kegiatan pengabmas

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden yang terbanyak yaitu ibu yang masih menyusui
sebanyak 26 (87%) dan jumlah responden yang telah putus memberikan ASI sebanyak
4(13%).

Terhentinya proses menyusui yang ditemui pada saat pengabdian masyarakat yaitu terdapat 4
orang ibu yang terhenti menyusui dari total 30 responden, Penyebab terhentinya menyusui
dikarenakan ibu bekerja dan responden ingin menyusui kembali akan tetapi merasa ASI
berkurang setelah sekian lama tidak menyusui. Berdasarkan penelitian Dewi (2015) bahwa
para ibu yang sempat terhenti menyusui akan tetapi ingin menyusui kembali, dapat dilakukan
dikarenakan produksi ASldapat diaktifkan melalui proses menyusui kembali. Relaktasi atau
kembali menyusui adalah ibu yang memutuskan menyusui kembali bayinya setelah sekian
lama terhenti menyusui. Menurut Nia Umari, direktur komunikasi terapeutik konsultan
laktasi untuk klien reaktif di Ikatan Konsultan Laktasi Indonesia (IKMI), “kepercayaan dan
komitmen” adalah kunci terpenting suksesnya hubungan. Pekerja layanan, khususnya, dapat
menggunakan kegiatan nirlaba ini untuk membantu para ibu membangun kepercayaan diri
dan komitmen untuk terus menyusui anaknya, bahkan ketika para ibu sibuk, ASI mudah
ditemukan dan ada iklan-iklan yang provokatif. Menyusui adalah salah satu bentuk
perjuangan ibu(Dewi, 2015).

c. Tingkat pengetahuan ibu menyususi dan ibu yang putus memberikan ASI tentang
pentingnya Relaktasi

Intervensi

No Kategori Ibu Yang Menyusui Ibu Yang Putus Memberikan
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ASI
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
N % N % N % N %
1 Baik 15 58 26 100 1 25 4 100
2 Cukup 11 42 0 0 3 75 0 0
3  Kurang 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 26 100 26 100 4 100 4 100

Tabel 3 Tingkat pengetahuan ibu menyusui tentang pentingnya ASI Eksklusif

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden pada pretest nilai paling banyak
yaitu dalam kategori Baik yaitu sebanyak 15 (58%) pada ibu yang menyusui dan kategori
Cukup yaitu 3 (75%) pada ibu yang putus memberikan ASI, setelah dilakukan posttest
banyak responden yang berpengetahuan baik meningkat menjadi 100% baik pada ibu yang
menyusui maupun yang putus memberikan ASI..

Informasi yang telah diberikan memiliki pengaruh jangka pendek serta dapat menimbulkan
dampak peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap. Intensitas pemberian penyuluhan dan
promosi kesehatan dengan berbagai media, dapat meningkatan pengetahuan akan ASI
eksklusif, pemberian informasi secara mendalam melalui kegiatan inovasi pada kelompok
pendukung ASI (peer support) kepada ibu hamil, ibu nifas, ibu menyusui serta dalam
melaksanakan monitoring evaluasi kecukupan pemberian ASI pada bayi dapat meningkatkan
pengetahuan ibu. Pernyataan tersebut sejalan dengan teori yang dinyatakan menurut Lia
Alawiah (2018) yang menyatakan bahwa pengetahuan dapat meningkat dengan pemberian
intervensi sebanyak 3 kali (Astuti et al., 2016; Martin-Iglesias et al., 2018; Wawan.A dan
Dewi.M, 2011)

Menurut Induniasih dalam Denis (2019) bahwa terdapat berbagai macam metode maupun
berbagai media yang digunakan dalam pemberian pendidikan kesehatan pada masyarakat,
salah satunya yaitu media visual. Media visual merupakan alat bantu dalam mengajar yang
menampilkan unsur gambar dengan kandungan pesan dan informasi. Media visual memiliki
berbagai kelebihan yaitu gambaran keadaan real dan nyata dalam meningkatkan refrensi
memori atau ingatan seseorang karena mudah diterima dan lebih menarik. Hal tersebut
seiring dengan pelaksanaan pengabdian mayarakat yang dilakukan, yaitu dengan memberikan
materi yang begitu menarik sehingga pengetahuan dan pemahaman ibu meningkat sebanyak
100%, terutama disertai kesesuaian materi ASI eksklusif, fisiologi laktasi, keunggulan ASI,
dan manajemen laktasi pada kader. Selain itu adanya respon yang positif dari
respondendalam kegiatan pengabdian masyarakat merupakan kegiatan penting dalam upaya
pemberdayaan masyarakat terkait ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting. Respon positif
nampak saat pelaksanaan role play yaitu saat ibu menyusui mampu mempraktekkan teknik
menyusui yang tepat dan benar.

Penggunaan booklet sebagai bahan evaluasi pada pengabdian Masyarakat ini. Media booklet
berbentuk buku kecil yang berisi tulisan atau gambar atau keduanya yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi kesehatan lainnya (Efendi & Makhfudli, 2009).
Pengetahuan seseorang dapat meningkat pada pengabdian masyarakat ini dikarenakan
menggunakan media booklet dalam memberikan informasi. Menurut Suleman (dalam
Hapsari, 2013) kategori media lini bawah (below the line media) ialah booklet. Sesuai
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sifatnya pesan yang ditulis menggunakan kalimat singkat, sederhana, menarik dan
penggunaan huruf tidak kurang dari 10 pt (Burgio et al., 2016; Hidayati & Setyorini, 2020;
Manueke & Donsu, 2020; Ninla EImawati Falabiba, 2019; Puji, 2019; Silalahi et al., 2018)

e @

Kata Pengantar ... 1
Daftar Isi 2
Pengertian Relaktadsi .......c.c.ceeeune. 3
Manfaat Relaktasi ........c.cccceeencenee. 5
Keberhasilan Relaktasi .................. 7
Tips Sukses Relaktasi ..........cecue.. 9
Pijat OKSItOSin .....ccccveeevecvnceriseninannns 12
Pentingnya Pijat Oksitosin ............ 13 .
Persiapan Melakukan Pijat Upaya untuk memulai
Oksitosin 14 kembali pemberian ASI
ORIV Langkah-langkah Pijat Oksitosin.. 15 Eksklusif yang sempat
L A RIS RMYN G Kartu Pantau Asi EkskIusif ............ 18| berhenti setelah beberapa

Fitra Arsy Nur Cory'ah, SST.,M.Keb

hari, minggu atau bulan.

Gambar 1. Booklet Relaktasi

Gambar 2. Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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Hasil evaluasi pertama dilakukan setelah tiga bulan yaitu 4 ibu yang putus dalam
memberikan ASI Esklusif telah melakukan relaktasi yaitu 100%. Hasil Evaluasi kedua yaitu
pada bayi berusia 3 - > 6 bulan bahwa jumlah sasaran yang berhasil memberikan ASI esklusif
yaitu 100%. Hubungan ini merupakan bentuk pertolongan bagi ibu yang sudah menghentikan
pemberian ASI eksklusif selama 0-6 bulan dan bagi ibu yang ingin memaksimalkan
kebiasaan menyusui hingga anaknya berusia 2 tahun. Relaktasi adalah campuran pendekatan
psikologis, biologis, spiritual, sosial dan budaya untuk menstabilkan sistem hormon kortisol
dan hormon susu.(Hanifah, 2019).

Simpulan dan rekomendasi

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan merupakan upayapenting dalam
pemberdayaan masyarakat terkait ASI Eksklusif dalam mencegah stunting. Sehingga
diperlukan program pelaksanaan manajemen laktasi berbasis komunitas bagi kader, ibu
hamil, ibu menyusui untuk memberikan ASI Ekslusif, begitu pula dengan ibu yang telah
berhenti menyusui melalui relaktasi. Hasil dari kegiatan ini adalah Bagi Kader program ini
mampu meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya ASI Ekslusif sehingga mampu
memberikan arahan edukasi yang tepat bagi ibu yang menyusui dan ibu yang berhenti
menyusui. Bagi ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan dan sudah memberikan ASI secara
eksklusif tetap terus memberikan ASI serta bagi ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan dan
sudah memberikan ASI dengan tambahan susu formula atau MP ASI dapat melakukan
program relaktasi dengan teknik tetap memberikan ASI secara rutin dan mengurangi
pemberian susu formula atau MP ASI. Melalui booklet ini dapat mengevaluasi keberhasilan
pelaksanaan ASI Eksklusif melalui Relaktasi.
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